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ABSTRAK

Remaja memiliki faktor resiko yang tinggi terhadap alienasi. Penelitian ini mengkaji tentang alenasi
atau keterasingan yang dialami oleh remaja khususnya remaja dalam keluarga berkarir. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tipe penelitian studi kasus. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Teori dari Erich Fromm dengan teori lain sebagai pendukungnya. Subjek
dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam. Sedangkan untuk kredibilitas
penelitian digunakan metode triangulasi. Penelitian ini menemukan bahwa alienasi remaja disebabkan
oleh pembentukan karakter ketika berada dalam lingkungannya, terutama keluarga. Karakter keluarga
mempengaruhi karakter individu. Alienasi yang dialami remaja disebabkan tidak terpenuhinya
kebutuhan-kebutuhan manusia seperti separatedness, transcendence, rootedness, sense of identity
dan frame of orientation. Masing-masing remaja memiliki kesamaan dalam memenuhi kebuthan
manusiawinya diatas, yakni cenderung dengan cara destruktif dimana cara tersebut dapat
menghantarkan remaja mengalami alineasi. Alienasi yang dialami remaja sendiri memiliki beragam
bentuk yang berbeda.

Kata Kunci : alienasi, keluarga berkarir, remaja

ABSTRACT

Alienation that occurs in teenagers is the result of character building in family. This study examines
the alienation experienced by teenagers, especially teenager in a career family. Teenagers have ahigh
risk factor for alienation. This study uses qulitative research methods with the case study research.
The theory used in this study is Erich Fromm'’s Theory with other theory as its supporter. Subjects in
this study were determined using purposive sampling technique. Data collection methods used are in-
depth interviews. While for the credibility of the research triangulation method is used. This study
found that alienation is caused by formation of charaters when in their environment, sepecially the
family. Family characters affecr individual characters. Alienarion by teenagers in a family career is
caused by not fulfilling human needs such as separatedness, transcendence, rootedness, sense of
identity, and frame of orientation. Each teenagers has similaties in fulfilling his human needs above,
tent to be in a way that is destructive where the method can deliver teenagers in alienation. Alienation
experienced by teenagers has different alienation forms.
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PENDAHULUAN

Globalisasi menyebabkan perubahan perilaku yang sejalan dengan perkembangan zaman,
terutama bagi remaja. Globalisasi menyebabkan banyaknya informasi, pengetahuan dan komunikasi
yang berkembang mempengaruhi masyarakat. Ketika informasi tidak tersaring engan baik, maka
remaja akan merasakan pengaruh-pengaruh negatif yang menyebabkan remaja kehilangan
identitasnya. Untuk itu, sangat penting bagi remaja untuk memiliki emosi yang baik untuk
mengendalikan diri sendiri dan dapat menentukan sikap dan perilaku menghadapi globalisasi.
Perilaku remaja merupakan cerminan bagaimana remaja mampu mengolah informasi dengan baik.
Perilaku remaja juga dapat menggambarkan bagaimana remaja memiliki kemampuan pengolahan diri
yang baik sehingga terhindar dari perasaan terasing. Remaja yang memiliki perasaan terasing, akan
memiliki pribadi dan perilaku yang negatif. Kenakalan menjadi bentuk bagi remaja untuk
menyalurkan emosi-emosi negatifnya terkait perasaan terasingnya. Bentuk kenakalan remaja sangat
beragam antara lain, penggunaan narkoba, melakukan seks pranikah, perilaku agresif seperti tawuran,
pemukulan dan masih banyak lagi. Mudahnya remaja melakukan perilaku negatif, memperlihatkan
bagaimana remaja beum mampu mengontrol emosi dan diri. Hal ini akan berdampak kepada remaja
yang memiliki perilaku destruktif. Namun, perlu disadari bahwa remaja yang memiliki karakter ini
bukan bawaan dari lahir, melainkan bentukan dari lingkungannya (Subono, 2010).

Lingkungan pembentuk karakter destruktif ini dapat datang dari banyak pihak antara lain,
media, sekolah, dan keluarga. Keluarga merupakan faktor utama dalam membentuk karakter remaja.
Kondisi orang tua menentukan bagaimana remaja tumbuh dan menerima sosialisasi denganbaik.
Kondisi keluarga yang oenuh dengan cinta akan menumbuhkan remaja dengan kepribadian sehat,
bahagia dan bebas. Sedangkan kondisi keluarga yang bercerai dipercaya menyebabkan perilaku atau
kondisi yang buruk bagi remaja, sehingga remaja cenderung untuk berperilaku negatif atau memiliki
perasaan terasing. Menurut KPAI, kasus perceraian orang tua menyebabkan anak merasa terintimidasi
dan menyebabkan anak mengalami trauma psikologis jangka panjang (Setyawan, 2016). Sedangkan
data lainmenunjukan bawa anak-anak korban perceraian di Indonesiamemiliki perilaku yang buruk
seperti perilaku agresif, kekerasan, dan sikap anti sosial (Ningtriasih, 2015). Kondisi demikian
menyebabkan anak mengalami alienasi. Orang tua yang abai terhadap kebutuhan anak sangat
memberikan sumbangsih cukup besar dalam membentuk keterasingan remaja.

Berdasarkan survei dari Intitute for Social and Economic Research menyatakan bahwa orang
tua yang berkerja memberikan efek yang sama dengan anak yang tumbuh dalam keluarga single
parent (Asri, 2015). Hal ini disebabkan kurangnya waktu berkualitas antara anak dan orang tua yang
sangat mempengaruhi kepribadian anak. Hal ini menyebabkan remaja berada dalam kondisi dimana
remaja memiliki faktor resiko yang tinggi mengalami alienasi, khususnya remaja pada keluarga
berkarir. Dengan demikian, penelitian ini dibuat untuk melihat bagaimana kondisi remaja yang
mengalami alienasi pada keluarga utuh yang kedua orang tuanya berkerja. Penelitian ini ingin melihat
bagaimana alienasi diri yang terjadi pada remaja dalam keluarga berkarir. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat faktor penyebab dan bentuk alienasi yang terjadi pada remaja dalam keluarga berkarir.
Penelitian ini menggunakan kerangka teoritik dari Erich Fromm mengenai alienasi. Alienasi dalam
penelitian ini dilihat dari latar belakang individu yang mengalami alienasi dan juga bentuknya.
Alienasi sendiri terjadi karena kebutuhan-kebutuhan manusiawi dari individu tidak terpenuhi.
Kebutuhan-kebutuhan tersebut antara lain, realtedness, transcendences, rootedness, sense of identity,
dan frame of orientation. Relatedness merupakan kebutuhan individu dalam mengatasi perasaan
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kesendirian dan terisolasi dari alam. Transcendences merupakan kebutuhan individu untuk
mengoptimalkan dirinya atau refleksi diri. Rootedness merupakan kebutuhan individu untuk memliki
ikatan yang membuatnya nyaman. Sense of Identity merupakan kebutuhan individu untuk menjadi
manusia sebagai manusia yang unik. Dan terakhir Frame of orientation merupakan kebutuhan akan
cara pandang yang konsisiten dari individu dalam menafsirkan dunia. Pemenuhan kebutuhan
manusiawi tersebut juga terdapat beberapa cara yakni, cara yang sehat yang akan membawa individu
eksistensi, dan cara yang tidak sehat yang membawa individu mengalami alienasi (Subono, 2010).
Sedangkan bentuk dari alienasi antara lain, powerlessness, meaningless, normless, social isolation, dan
self-estrangment (Widodo, 2005).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian studi kasus tunggal
dengan Multi Level Analysis. Peneliti memilih pendekatan kualitatif untuk mencari tahu keunikan yang
terjadi pada remaja yang mengalami alienasi. Selain itu, peneliti menggunakan studi kasus tunggal
dengan Multi Level Analysis karena peneliti ingin mengkaji teori alienasi diri dari Erich Fromm dalam
konteks remaja dalam keluarga berkarir. Partisipan penelitian dipilih dengan menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan oleh peneliti, yakni remaja berusia
18-21 tahun dan remaja yang berada dalam keluarga berkarir. Teknik penggalian data dilakukan
melalui proses wawancara mendalam. Hasil yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik. Pengujian kredibilitas yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini menggunakan
metode triangulasi sumber. Metode triangulasi sumber digunakan untuk mendapatkan informasi
tambahan terhadap partisipan peneliti melakukan wawancara pada orang terdekat dengan subjek.

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan 3 subjek yang memiliki kriteria penelitian yakni remaja

berusia 18-21 tahun dan memiliki orang tua yang berkerja. Ketiga subjek terdiri dari dua
perempuan dan satu laki-laki. Ketiga subjek antara lain HN, AR dan juga FSDK. Masing-masing
subjek memiliki latar belakang yang berbeda satu sama lain. Mengenai hubungan subjek
dengan keluarga, subjek HN dan AR memiliki hubungan yang kurang baik dengan
keluarganya. Sedangkan subjek FSDK memiliki hubungan yang cukup baik dengan
keluarganya dalam hal berkomunikasi dan interaksi. Namun, hubungan tersebut tidak sampai
pada kedekatan yang intim antara orang tua dan subjek. Subjek HN dan FSDK memiliki
keluarga dengan pola asuh yang bebas dan subjek sendiri merasa diabaikan. Berkebalikan
dengan HN dan FSDK, subjek AR dibesarkan didalam keluarga otoriter sehingga subjek
cenderung untuk berinteraksi dengan teman sujek untuk mencari kebebasan. Ketika berada
di lingkungan sekitar subjek, ketiga subjek sama-sama merasa tidak diterima di
lingkungannya. Hal ini menyebabkan subjek menutup diri dari lingkungannya. Ketiga subjek
cenderung untuk conform dengan lingkungannya agar subjek dapat merasa lebih diterima

oleh lingkungannya.
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Ketiga subjek, masing-masing memiliki cara yang berbeda dalam memenubhi
kebutuhan manusiawinya. Untuk kebutuhan relatedness, ketiga subjek cenderung memilih
cara memenuhi kebutuhan dengan cara yang destruktif, dimana ketiga subjek cenderung
memilih untuk berserah dengan lingkungannya dan mendominasi lingkungannya. Cara
pemenuhan yang destruktif tersebut menyebabkan remaja mengalami teralienasi. Untuk
kebutuhan transcendence, ketiga subjek memiliki cara yang berbeda dalam memenuhi
kebutuhan tersebut. Subjek HN dan FSDK cenderung untuk aktif dalam merefleksikan dirinya
untuk mengembangkan dirinya, sedangkan subjek AR cenderung untuk pasif. Kepasifan ini
menyebabkan remaja dapat mengalami alienasi. Kebutuhan rootedness, subjek cenderung
untuk tidak ingin maju dalam membangun hubungan dengan lingkungan baru. Ketiga subjek
cenderung senang bertahan dalam zona nyamannya atau justru mundur ke lingkungan yang
sebelumnya. Cara tersebut termasuk cara yang destruktif dimana hal tersebut dapat
menyebabkan remaja mengalami alienasi. Kemudian pada kebutuhan sense of identity, ketiga
subjek cenderung tidak ingin menjadi manusia yang unik. Ketiga subjek cenderung senang
untuk menjadi conform dengan lingkungannya. Kecenderungan remaja conform dengan
lingkungannya, dan memilih untuk tidak menjadi manusia unik menggiring remaja tersebut
kedalam alienasi. Dan terakhir kebutuhan frame of orientation, masing-masing subjek
memiliki cara pandang yang berbeda memandang dunia. Untuk subjek FSDK, subjek
cenderung dapat memandang dunia dengan objektif. Sedangkan untuk subjek HN dan AR
cenderung untuk memandang dunia secara subjektif. Cara pandang yang subjektif ini
menggiring remaja kearah alienasi diri.

Tidak terpenuhinya kebutuhan manusia atau cara yang kurang sehat dalam memenubhi
kebutuhan manusia tersebut menyebabkan remaja teralienasi. Namun, beragam bentuk
alienasi terjadi pada masing-masing subjek. Bentuk-bentuk alienasi tersebut antara lain
powerlessness, meaninglessness, normless, social isolation, dan self-estrangement. Masing-
masing subjek tidak memiliki bentuk alienasi berupa normless atau perasaan dimana individu
dapat melanggar norma sosial demi mencapai tujuan pribadi. Untuk subjek HN, mengalami
bentuk alienasi powerlessness, social isolation, dan self-estrangement. Sedangkan subjek AR
dan FSDK mengalami alienasi dalam bentuk powerlessness, meaninglessness, social isolation,

dan self-estrangement. Beragam bentuk alienasi yang dialami subjek ini bergantung pada

Jurnal Psikologi Kepribadian dan Sosial /
Tahun 2018, Vol. 7, pp. 37-45 ‘I ]%



Alienasi Diri Remaja dalam Keluarga Berkarir 41

bagaimana lingkungan subjek (termasuk keluarga), sikap subjek dalam lingkungan, dan juga

cara subjek dalam memenuhi kebutuhan manusiawinya.

DISKUSI
Alienasi diri merupakan gambaran perasaan individu yang merasa asing dengan

dirinya sendiri dan lingkungannya. Alienasi dapat terjadi pada berbagai macam manusia,
termasuk remaja. Remaja memiliki faktor yang tinggi mengalami alienasi karena fase
perkembangan yang kompleks dan adanya pengalaman dan hubungan sosial dengan
lingkungannya mendukung remaja memiliki perasaan terasing (Utami, 2015). Alienasi
biasanya sangat lekat dengan perilaku-perilaku negatif seperti kejahatan dan kenakalan
remaja (Paramita, Ghofur, & Nurwanto, 2012). Menurut Erich Fromm (2010), alienasi terjadi
ketika manusia tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan manusiawinya yakni relatedness,
transcendence, rootedness, sense of identity, dan frame of orientation.

Pemenuhan kebutuhan akan relatedness yang dilakukan remaja cenderung ke arah
yang tidak sehat. Beberapa subjek senang memenuhi kebutuhannya ini dengan mendominasi
lingkungannya dan beberapa subjek yang senang untuk berserah diri dengan lingkungannya.
Hal ini dikarenakan remaja tidak memiliki kepercayaan diri yang tinggi untuk menghadapi
lingkungannya. Kepercayaan diri sangat menentukan tingkat konformitas dari individu itu
sendiri (Mayara, Yuaniarahmah, & Mayangsari, 2016). Pemilihan keputusan baik dengan cara
sehat (cinta), mendominasi atau berserah diri dari remaja sangat dipengaruhi oleh
lingkungan (Handono & Bashori, 2013). Kemudian kebutuhan selanjutnya adalah
transcendence dimana subjek memenuhi kebutuhan ini dengan cara tidak sehat. Ketiga subjek
cenderung memiliki sikap pasif. Meskipun begitu beberapa subjek mencoba untuk aktif dalam
mengoptimalkan dirinya dengan membaca referensi buku, merefleksi diri, dan lainnya.
Refleksi diri menjadi bahan self-evaluation bagi remaja untuk menjadi diri sendiri aktif dalam
mengoptimalkan dirinya menjadi pribadi yang aktif dan bebas (Shafira, 2015). Kemudian
kebutuhan selanjutnya adalah rootedness dimana ketiga subjek memiliki kesamaan dalam
mengambil keputusan, yakni memenuhi kebutuhan dengan cara yang tidak sehat. Ketiga
subjek cenderung takut untuk maju dalam membangun hubungan lingkungan dengan dirinya
sendiri. Hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran individu dalam melakukan penyesuaian
diri dengan lingkungan (Pritaningrum, 2013).
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Kemudian kebutuhan selanjutnya adalah sense of identity dimana ketiga partisipan
memiliki perasaan akan tidak diterima dan ditolak oleh lingkungannya. Hal ini menyebabkan
individu tidak memiliki keberanian untuk menjadi pribadi yang unik ketika berada dalam
lingkungannya (Pranata & Indrawati, 2017). Oleh karenanya, ketiga subjek cnderung untuk
memenuhi kebutuhannya dengan cara yang kurang baik yak ni menjadi conform dengan
lingkungan sekitarnya. Pemilihan keputusan untuk menjadi konform sendiri dikarenakan
kurangnya rasa kepercaya dirian dari individu (Mayara, Yuaniarahmah, & Mayangsari, 2016).
Perilaku conform ini cenderung menyebabkan perilaku inidividu tidak sesuai dengan dirinya
dan hal ini menggiring individu mengalami alienasi (Putri & Indrawati, 2016). Kemudian
kebutuhan selanjutnya adalah frame of orientation dimana kedua subjek cenderung untuk
memiliki pandangan dunia yang subjektif. Sedangkan satu subjek cenderung memandang
dunia dengan objektif. Hal ini terlihat dari bagaimana masing-masing subjek menyelesaikan
masalah dalam hidupnya dan memandang dunia. Pandangan individu ini merupakan hasil

dari proses psikologis yang dialami oleh individu (Soeparno & Sandra, 2011).

SIMPULAN
Berdasarkan penggalian data dan analisisi data ditemukan bahwa remaja dalam

keluarga berkarir mengalami alienasi. Hal ini dikarenakan beragam faktor antara lain
kepribadian individu, hubungan indiivdu dengan lingkungan sekitar, hubungan individu
dengan keluarga dan juga sikap individu dalam memenuhi kebutuhan manusiawinya. Alienasi
yang terjadi pada remaja menyebabkan remaja kehilangan dirinya sendiri ketika berada di
dalam lingkungannya. Alienasi diri yang terjadi adalah bentukan dari lingkungan sekitar
remaja. Karakter keluarga atau lingkungan yang kurang sehat menyebabkan remaja
mengalami alienasi. Alienasi pada remaja juga disebabkan oleh ketidakmampuan remaja
untuk memenuhi kebutuhan manusiawinya. Kebutuhan manusiawi remaja terdiri dari
relatedness, transcendence, rootedness, sense of identity, dan frame of orientation. Remaja
cenderung memenuhi kebutuhan manusiawinya dengan cara yang tidak sehat, namun
beberapa remaja mampu untuk memenuhi salah satu kebutuhan manusiawinya dengan sehat.
Pada kebutuhan relatedness, remaja cenderung untuk memilih cara yang destruktif dimana
remaja cenderung untuk berserah diri pada lingkungan dan mendominasi lingkungannya.

Kemudian pada kebutuhan transcendence, remaja cenderung memiliki perbedaan cara, ada
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remaja yang memilih untuk aktif dalam merefleksikan dirinya, ada juga remaja yang
cenderung pasif. Kemudian pada kebutuhan rootedness, remaja cenderung memnuhi
kebutuhannya dengan cara yang destruktif, dimana remaja tidak inign keluar untuk
membangun hubungan dengan lingkungan barunya. Kemudian, kebutuhan sense of identity,
remaja cenderung memilih untuk conform dengan lingkungannya karena beragam alasan. Dan
terakhir kebutuhan frame of orientation, remaja memiliki pandangan yang berbeda tentang
dunia, ada beberapa remaja yang memiliki pandangan yang subjektif terhadap dunianya, ada
beberapa remaja yang memiliki pandangan yang objek dalam memandang dunianya. Remaja
dalam keluarga berkarir cenderung mengalami alienasi diri. Namun, alienasi yang terjadi
pada remaja ini cenderung memiliki bentuk yang variatif dari masing-masing remaja. Ada
remaja yang hampir memiliki semua bentuk alienasi, ada juga remaja yang hanya mengalami
beberapa bentuk dari alienasi. Bentuk alienasi antara lain powerlessness, meaninglessness,

normless, social isolation, dan self-estrangement.
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